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INFO ARTIKEL  ABSTRAK 

Riwayat Artikel:  Abstract: This research aims to find out the level of student 

satisfaction reviewed from the mastery of technology and 

learning motivation of SMKN 8 Padang students. The research 
data was collected through the dissemination of 

questionnaires using a 5-point likert scale. There were 108 
students selected using cluster random sampling, a data 

validity technique performed with a total correlation corrected 

item test. Data analysis used multiple linear regression 
analysis with SPSS version 23.0 for data processing. The 

results of this study prove that the mastery of technology and 
learning motivation partially and simultaneously affects the 

student satisfaction of SMKN 8 Padang positively and 
significantly. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kepuasan siswa ditinjau dari penguasaan teknologi dan 

motivasi belajar siswa SMKN 8 padang selama mengikuti 
pembelajaran online. Pengumpulan data penelitian dilakukan 

melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala likert 5 

poin. Jumlah siswa yang dipilih sebanyak 108 orang dengan 
menggunakan cluster random sampling, teknik validitas data 

dilakukan dengan uji korelasi total item terkoreksi. Analisis 
data menggunakan analisis regresi linier berganda dengan 

SPSS versi 23.0 untuk pengolahan data. Hasil penelitian ini 
membuktikan bahwa penguasaan teknologi dan motivasi 

belajar secara parsial dan simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan siswa SMKN 8 Padang. 
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PENDAHULUAN  

Pandemi covid-19 dan adanya kebijakan untuk menjaga jarak (physical distancing) 
membawa perubahan dalam pelaksanaan pembelajaran yang awal mulanya dilakukan secara 
tatap muka diharuskan untuk dilaksanakan secara daring. Terlepas dari tingkat keahlian dan 
kesiapan teknologi siswa dan guru (Almusharraf & Khahro, 2020). Adanya perubahan ini 
menurut Septyarini & Cahya (2021) memerlukan dukungan teknologi informasi serta adaptasi 
guru, siswa dan orang tua terhadap teknologi informasi harus lebih ditingkatkan. Ini 
dikarenakan kegiatan belajar dilaksanakan dengan daring untuk semua tingkat pendidikan 
(Hakim & Mulyapradana, 2020). 
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Proses pembelajaran daring yang sudah berjalan saat ini terbukti masih menimbulkan 
banyak permasalahan, Azimah et al. (2021) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kurang 
efektifnya pembelajaran daring diakibatkan dari kurangnya persiapan regulasi, praktik di 
lapangan, siswa dan infrastruktur. Masalah lainnya yakni tingkat ketidakpuasan siswa pada 
pembelajaran daring yang masih rendah atau lebih dari separuh (60,9%) siswa kurang senang 
dalam melaksanakan pembelajaran daring. Maka dari itu, keinginan untuk menguji kembali 
tingkat kepuasan siswa dalam pembelajaran daring dan mengetahui faktor apa saja yang 
berpengaruh pada kepuasan siswa. 

Kepuasan adalah bentuk perasaan senang maupun kecewa dari individu atas 
perbandingan yang dilakukannya antara persepsi atau kesannya terhadap kinerja produk dan 
harapan-harapannya (Asmuji dalam Utami, 2021). Tingkat kepuasan pada siswa adalah 
sebuah tolak ukur mutu e-learning (Prasetya & Harjanto, 2020). Dengan demikian, tingkat 
kepuasan tinggi menandakan mutu pembelajaran yang baik, sebaliknya tingkat kepuasan 
rendah menandakan mutu pembelajaran harus diperbaiki. 

Menurut Faoziah & Sembiring (2017) kepuasan dalam pembelajaran daring dapat 
diukur melalui: (a) kemudahan penggunaan, (b) bentuk (format), (c) akurasi (accuracy), (d) 
kecepatan merespon, dan (e) keamanan. Faktor yang menentukan kepuasan pembelajaran 
daring siswa menurut Septyarini & Cahya (2021) adalah kemampuan penguasaan teknologi. 
Didefenisikan oleh Nur’Aini & Nikmah (2020) penguasaan teknologi adalah peran aktif bagi 
organisasi dikarenakan efektifitas dan efisiensi kinerja dapat dihasilkan dari optimalisasi 
teknologi informasi serta pemanfaatannya untuk tercapainya tujuan organisasi. Tidak 
mampunya siswa dalam penguasaan teknologi seperti smartphone maupun laptop menurut 
Magdalena et al. (2021) menyebabkan tidak efektifnya pembelajaran daring. Pakpahan & 
Fitriani (2020) menegaskan bahwa tujuan dari pembelajaran daring adalah memenuhi standar 
pendidikan melalui pemanfaatan teknologi informasi, dengan memakai perangkat komputer 
dan gadget yang terkoneksi antara guru dan siswa membuat proses belajar mengajar tetap 
terlaksana dengan baik.  

Indikator penguasaan teknologi menurut Septyarini & Cahya (2021) terdiri dari: (a) 
persepsi kegunaan/manfaat, (b) persepsi kemudahan penggunaan, (c) sikap terhadap 
perilaku, (d) niat perilaku, dan (e) perilaku. Tingkat kepuasan belajar siswa juga dipengaruhi 
oleh motivasi pada pembelajaran daring (Alam, 2021). Pendapat yang sama diungkapkan Lee 
& Martin (2017) bahwa keberhasilan pembelajaran salah satunya terkait dengan motivasi 
siswa. Motivasi memberikan dorongan bertindak dengan arah yang diinginkan dalam bentuk 
fisik dan mental, sehingga menjadi bagian penting dalam motivasi.  

Motivasi belajar oleh Hakim & Mulyapradana (2020) didefenisikan sebagai dorongan 
pada diri siswa untuk melaksanakan aktivitas belajarnya dengan baik agar prestasi belajar 
optimal dapat diraih. Ada dua dimensi motivasi belajar, yakni: (1) dimensi intrinsik terdiri atas 
(a) hasrat dan keinginan berhasil, (b) dorongan dan kebutuhan dalam belajar, dan (c) harapan 
dan cita-cita masa depan. (2) dimensi ekstrinsik terdiri atas (a) penghargaan dalam belajar, 
dan (b) lingkungan belajar yang kondusif (Winangun, 2020). Hasil penelitian Ayuni et al. 
(2011) menunjukkan bahwa motivasi siswa baik itu motivasi intrinsik dan ekstrinsik 
berpengaruh terhadap kepuasan belajar secara signifikan. 

Berdasarkan penelitian yang ada sebelumnya, terkait variabel-variabel yang 
mempengaruhi kepuasan siswa dalam pembelajaran daring, maka penelitian kali ini peneliti 
mengukur kepuasan siswa dalam pembelajaran daring melalui penguasaan teknologi dan 
motivasi belajar di SMKN 8 Padang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur dan 
mengetahui (1) pengaruh penguasaan teknologi terhadap kepuasan siswa SMKN 8 Padang, 
(2) pengaruh motivasi belajar terhadap kepuasan siswa SMKN 8 Padang, dan (3) pengaruh 
penguasaan teknologi dan motivasi belajar secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan 
siswa SMKN 8 Padang. Pada penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi 
pengembangan teori ke depannya serta dapat menjadi acuan dalam melakukan perbaikan 
proses pembelajaran daring bagi siswa dan guru di SMKN 8 Padang. 
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METODE 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Pengumpulan data penelitian 

dilakukan melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala likert 5 poin (Dewi & Suwandana, 
2016). Ada 108 siswa yang dipilih menggunakan cluster random sampling. Data dikumpulkan 
dengan survey melalui kuesioner penguasaan teknologi, motivasi belajar dan kepuasan siswa 
sebanyak 30 item pernyataan. 

Pengujian validitas data dengan uji corrected item total correlation dan analisis data 
penelitian dilakukan dengan teknik Regresi Linier Berganda dengan bantuan SPSS versi 23.0 
untuk mengetahui pengaruh penguasaan teknologi dan motivasi belajar terhadap kepuasan 
siswa SMKN 8 Padang. Uji t digunakan untuk melihat perbedaan yang signifikan antara hasil 
tes kelas kontrol dan kelas eksperimen, dalam uji t ini digunakan SPSS untuk melihat 
perbedaan yang signifikan hasil belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen, jika signifikan 
<0,05 maka dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
 
Tabel 1. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis Penelitian 

H0 Tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol 

H1 Ada perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 
Informasi: 

▪ H0 diterima dan H1 ditolak, jika nilai t hitung t tabel atau jika nilai Sig≥ 0,05. 
▪ H0 ditolak dan H1 diterima, jika nilai t hitung t tabel atau jika nilai Sig≤ 0,05. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas dan Reliabilitas 

Perbandingan nilai r-hitung (corrected item total correlation) > r-tabel  dengan derajat 
kepercayaan sebesar 95% (α = 5 %) dengan nilai r-tabel = 0,361 digunakan dalam menguji 
validitas data penelitian. Sedangkan reliabilitas data di uji dengan Cronbach Alpha (α). Hasil 
uji validitas data pada variabel penguasaan teknologi, motivasi belajar dan kepuasan siswa  
mempunyai nilai r-hitung (corrected item total correlation) seluruh item pernyataan lebih besar 
dari r-tabel = 0,361 artinya seluruh item pernyataan pada variabel penguasaan teknologi, 
motivasi belajar dan kepuasan siswa adalah valid.  

Hasil pengujian cronbach alpha penguasaan teknologi sebesar 0,896, motivasi belajar 
sebesar 0,875, dan kepuasan siswa sebesar 0,864. Ini menandakan instrumen penelitian pada 
masing-masing variabel reliable dan item-item pernyataan memiliki kelayakan untuk dijadikan 
alat ukur penelitian. 
 
Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Data 

Variabel Rata2 TCR (%) Keterangan 

Penguasaan teknologi 3,7 73,4 Cukup Baik 

Motivasi belajar 3,6 72,3 Cukup Baik 

Kepuasan siswa 3,8 75,5 Cukup Baik 

 
Hasil riset pada Tabel 2. menunjukkan nilai TCR variabel penguasaan teknologi = 

73,4%, motivasi belajar = 72,3%, dan kepuasan siswa = 75,5%. Ini berarti penguasaan 
teknologi, motivasi belajar dan kepuasan siswa SMKN 8 Padang saat ini berada pada kategori 
cukup baik perlu untuk ditingkatkan lagi. 
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Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Data berdistribusi normal apabila nilai sig. >0,05. Hasil uji normalitas yang dilakukan 

menggunakan uji KS-Z (Test Statistic) = 0,844 dan Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,475 > 0,05 

artinya data berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Pengujian multikolinearitas diamati melalui nilai VIF dengan syarat VIF<10, maka dapat 

dikatakan tidak terjadi multikolinearitas. Hasil menunjukkan nilai tolerance penguasaan 

teknologi yaitu 0,579 dan motivasi belajar yaitu 0,579. Nilai VIF penguasaan teknologi yaitu 

1,727 dan motivasi belajar yaitu 1,727. Kesimpulannya diperoleh nilai tolerance>0,10 dan 

VIF<10, maka masalah multikolinearitas tidak ditemukan pada penelitian. 

Uji heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mendeteksi terjadi atau tidaknya 

ketidaksamaan variance residual pada model regresi, dimana dasar analisis yang digunakan 

terdiri dari dua asumsi, yakni pertama, apabila terbentuk pola tertentu yang menggambarkan 

titik-titik dengan pola yang teratur tersebut terjadinya heteroskedastisitas. Kedua, jika pola 

terlihat seperti titik-titik yang tersebar di atas dan di bawah angka 0 di sumbu Y dan berbentuk 

pola yang tidak jelas maka tidak ada masalah heteroskedastisitas.  

 
Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Dari Gambar 1 terlihat titik-titik menyebar pada sumbu Y di atas dan di bawah angka 

0, membentuk pola yang tidak jelas mengindikasikan terjadinya heteroskedastisitas atau tidak 

ada kesamaan varian antar variabel penelitian. 

 

Hasil uji hipotesis 

Uji hipotesis memakai teknik penelitian analisis regresi linier berganda. Hasil uji 

hipotesis mayor penelitian dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil Uji-F 

Model F Sig. Keterangan 

1 

Regression 94,770 0,000b Berpengaruh 

Residual    
Total    

 
Hasil hipotesis mayor pada Tabel 3 menunjukkan terdapat pengaruh signifikan 

penguasaan teknologi dan motivasi belajar terhadap kepuasan siswa SMKN 8 Padang yang 
dinyatakan dengan nilai F-hitung > F-tabel (94,770 > 3,08) dan p = 0,000 (0,000 < 0,05), 
yang artinya semakin tinggi penguasaan teknologi dan motivasi belajar akan semakin 
meningkat kepuasan siswa SMKN 8 Padang dalam pembelajaran daring. Selanjutnya nilai 
Adjusted R Square (R2) = 0,637, artinya sumbangan efektif variabel penguasaan teknologi 
dan motivasi belajar sebesar 63,7 persen terhadap kepuasan siswa dan sisanya 36,6 persen 
dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti. Sedangkan uji hipotesis minor penelitian dapat dilihat 
pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Uji-t 

Model β t Sig. Keterangan 

Penguasaan teknologi 0,697 8,573 0,000 Berpengaruh 

Motivasi belajar 0,200 2,634 0,010 Berpengaruh 

 

Hasil analisis minor pada Tabel 4 penelitian dapat disimpulkan: 

1. Terdapat pengaruh penguasaan teknologi terhadap kepuasaan siswa secara positif 

signifikan dengan nilai t-hitung > t-tabel (8,573 > 1,982) dan p = 0,000 < alpha (0,05) 

dan β = 0,697 artinya hipotesis diterima (H1). 

2. Terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap kepuasan siswa secara positif signifikan 

dengan nilai t-hitung > t-tabel (2,634 > 1,982) dan p = 0,010 < alpha (0,05) dan β = 

0,200 artinya hipotesis diterima (H2). 

Hasil penelitian telah membuktikan bahwa terdapat pengaruh penguasaan teknologi 

terhadap kepuasan siswa dalam pembelajaran daring secara positif signifikan.  Hasil analisis 

deskriptif data, kelima indikator penguasaan teknologi yaitu persepsi kegunaan/manfaat, 

persepsi kemudahan penggunaan, sikap terhadap perilaku, niat perilaku, dan perilaku ada 

pada kategori cukup baik. Indikator yang memiliki pengaruh paling dominan yaitu sikap 

terhadap perilaku atau dapat diartikan bahwa rata-rata siswa memiliki persepsi yakin bahwa 

dirinya mampu menguasai teknologi dalam pembelajaran daring akan tetapi belum 

memaksimalkannya dengan baik.  

Hasil ini sesuai dengan penelitian Septyarini & Cahya (2021) yang membuktikan 

penguasaan teknologi berpengaruh terhadap kepuasan siswa secara positif signifikan. 

Didukung pula oleh Hakim & Mulyapradana (2020) menegaskan bahwa penggunaan media 

daring berpengaruh pada kepuasan belajar pada mahasiswa. Dalam penelitiannya dijelaskan 

bahwa mahasiswa yang sudah memahami proses pembelajaran daring selalu menyelesaikan 

tugas dengan tepat waktu. Namun, perhatian mahasiswa dalam pembelajaran daring 

khususnya ketika pemaparan materi masih tergolong rendah. Selain itu, kepuasan mahasiswa 

terkait dengan lancarnya internet dan terpenuhi kuota internet.  

Penelitian juga menghasilkan terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap kepuasan 

siswa SMKN 8 Padang secara positif signifikan. Penentu motivasi belajar siswa tergantung 

pada dimensi intrinsik dan dimensi ekstrinsik. Indikator yang memiliki pengaruh paling 

dominan ada pada motivasi intrinsik atau dapat diartikan bahwa rata-rata motivasi dalam diri 
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siswa tentang keinginan untuk berhasil, kebutuhan dalam belajar dan keinginan untuk 

mencapai harapan dan cita-cita sudah cukup baik akan tetapi tetap harus ditingkatkan. 

Penelitian ini konsisten dengan Ayuni et al. (2011) mempertegas bahwa motivasi 

belajar baik motivasi intrinsik maupun motivasi ekstrinsik terbukti berpengaruh pada kepuasan 

mahasiswa secara positif signifikan. Dalam penelitiannya dijelaskan bahwa apabila tingkat 

motivasi intrinsik dalam kategori sedang, maka mahasiswa akan merasakan kepuasan belajar 

yang sedang, akan tetapi apabila tingkat motivasi intrinsik dalam kategori tinggi, maka 

mahasiswa akan merasakan kepuasan belajar yang tinggi. Hasil ini juga menemukan bahwa 

mahasiswa yang memiliki motivasi ekstrinsik yang sedang akan merasakan kepuasan yang 

sedang, sedangkan mahasiswa yang memiliki motivasi ekstrinsik yang tinggi akan merasakan 

kepuasan yang tinggi. Penelitian ini tidak sejalan dengan Hakim & Mulyapradana (2020) 

motivasi belajar tidak terlalu berpengaruh terhadap kepuasan mahasiswa.  

 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil riset, dapat disimpulkan bahwa: (a) terdapat pengaruh penguasaan 

teknologi terhadap kepuasan siswa SMKN 8 Padang secara positif signifikan, (b) terdapat 

pengaruh motivasi belajar terhadap kepuasan siswa SMKN 8 Padang secara positif signifikan, 

dan (c) terdapat pengaruh penguasaan teknologi dan motivasi belajar secara simultan 

terhadap kepuasan siswa SMKN 8 Padang secara positif signifikan. Pihak sekolah diharapkan 

mampu meningkatkan penguasaan teknologi siswa meskipun di tengah pandemi virus corona 

covid-19 agar pembelajaran daring berjalan baik dalam penerapannya. Selain itu, motivasi 

belajar perlu ditingkatkan karena dengan motivasi belajar yang tinggi semangat belajar siswa 

dalam melaksanakan pembelajaran daring semakin meningkat. 
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